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Dinamika Kontestasi Pilkada 2024

BURSA calon walikota dan wa-
kil walikota di Kota Yogyakarta
untuk berkontestasi pada Pilkada
serentak 2024 makin ramai dan
mulai mengerucut. Partai Nas-
Dem merupakan parpol pertama
yang menerbitkan rekomendasi
pasangan calon. DPP NasDem
merestui duet Heroe Poerwadi
dari PAN dengan Sri Widya
Supena. Inilah untuk pertama
kali pasangan yang sudah fixed
untuk maju dalam Pilkada 2024
di Kota Yogyakarta.

Lantas bagaimana dengan
parpol lain ? Selain NasDem,
parpol lain sebenarnya juga su-
dah memiliki sikap dukungan da-
lam Pilkada di Kota Yogya, na-
mun bentuknya bukan rekomen-
dasi pasangan calon, melainkan
surat tugas individu yang akan
berlaga. Misalnya DPP Partai
Golkar dan DPP PKS kepada M
Afnan Hadikusumo untuk menja-
di calon walikota. Sedang DPP
Partai Gerindra menugaskan ke-
pada Singgih Raharja, namun ti-
dak spesifik menyebut sebagai
calon walikota maupun wakil wa-
likota.

Kabar yang kuat beredar, M
Afnan Hadikusumo akan di-
jagokan sebagai calon walikota,
sedang Singgih Raharjo sebagai
calon wakil walikota. Kedua par-
tai besar tersebut masih memba-
ngun komunikasi intens, untuk
memantapkan sikap. Soal
apakah komposisi itu bisa
berubah, tentu tergantung hasil
kesepakatan mereka. Yang jelas,
dilihat dari perolehan kursi di
DPRD Kota, koalisi kedua partai
tersebut telah memenuhi syarat
untuk mengajukan pasangan
calon walikota-wakil walikota.

Bagaimana pula dengan PDI
Perjuangan ? Sejauh ini belum
nampak siapa yang diunggulkan
sebagai calon, baik untuk ja-
batan walikota maupun wakil wa-
likota. Dilihat perolehan kursi di
DPRD Kota Yogya, partai peme-
nang pemilu ini sebenarnya bisa
mengajukan calonnya sendiri

tanpa berkoalisi dengan partai
lain. Namun sejauh ini, meski su-
dah ada yang mendaftar, belum
ada calon yang dimunculkan ke
publik. Kita menduga, calon yang
akan diusung PDI Perjuangan ini
akan diumumkan pada detik-de-
tik akhir masa pendaftaran.

Tak bisa disangkal, dalam kon-
teks Pilkada serentak 2024, rak-
yat atau masyarakat lebih
banyak pasif karena hanya me-
nerima paket yang disodorkan
parpol maupun gabungan parpol
untuk dipilih. Artinya, masyarakat
tidak bisa memilih sesuai ke-
inginannya di luar paket yang
telah disodorkan parpol. Apalagi,
untuk saat ini, tidak muncul kan-
didat independen untuk maju da-
lam kontestasi Pilkada 2024
mengingat persyaratannya yang
tidak gampang.

Meski begitu, masyarakat tetap
berhak untuk memberi pendapat
terhadap calon-calon yang
diusung parpol. Mereka berhak
menilai siapa saja calon yang
bakal berkontestasi dalam
Pilkada 2024. Masyarakat
berhak memberi masukan ter-
hadap semua calon yang diso-
dorkan parpol maupun gabung-
an parpol. Ini fenomena yang
wajar, agar jangan sampai salah
pilih, atau jangan sampai ibarat
memilih kucing dalam karung.

Dalam konteks itulah media,
khususnya media mainstream,
hadir sebagai representasi ma-
syarakat untuk memberi infor-
masi yang benar dan akurat ten-
tang rekam jejak calon. Sebab,
masyarakat berhak mengetahui
rekam jejak calon yang hendak
dipilihnya. Hak untuk mengetahui
itulah yang kita kenal dalam
dunia jurnalistik sebagai iright to
knowi yang diperankan oleh pers
sebagai representasi kepenting-
an rakyat. Kita berharap pers
mendorong  tumbuh  kem-
bangnya demokrasi lokal yang
menempatkan rakyat sebagai
subjek, bukan objek dalam kaitan
Pilkada 2024. O-d
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BEBERAPA hari terakhir kembali
ramai diperbincangkan gempa bumi
megathrust. Gempa megathrust
adalah gempa berkekuatan besar
yang terjadi akibat pergerakan lem-
peng dalam zona subduksi. BMKG
(2024) melansir Indonesia memiliki
beberapa zona subduksi aktif yang
meliputi subduksi Sunda (Sumatra,
Jawa, Bali, Lombok, Sumba), Banda,
Lempeng Laut Maluku, Sulawesi,
Lempeng Laut Filipina, dan utara
Papua. Gempa megathrust diindikasi
berpusat di laut sehingga tidak me-
nutup kemungkinan ada risiko
tsunami.

Raul Perez Lopez, ahli ge-
ologi di Geological Mining
Institute Spanyol, menye-
butkan satu gempa bumi
megathrust setara dengan
energi yang dilepaskan
32.000 bom nuklir
Hiroshima. Gempa megath-
rust dapat terjadi kapan sa-
ja dan di mana saja. Meski
tidak dapat diprediksi ka-
pan itu terjadi, kita perlu
siap siaga. Sebab, menurut
BMKG, biasanya gempa
memiliki siklus tertentu.
Megatrust Selat Sunda per-
nah terjadi pada 1699 dan
1780 dan  megatrust
Mentawai-Siberut pernah
terjadi pada 1797 dan 1833.
Karena itu ada beberapa
hal yang harus kita persi-
apkan.

Persiapan

Pertama, menurut Lam et al
(2017), kita perlu memiliki penge-
tahuan tentang kebencanaan.
Mulailah mencari informasi untuk
meningkatkan pengetahuan agar ki-
ta dapat merespon cepat ketika terja-
di bencana. Kita harus mengenali
tanda-tanda bencana, mitigasi ben-
cana, dan cara evakuasi diri serta
orang sekitar.

Kedua, Pamungkas et al (2023) me-
nyatakan, kita perlu memiliki ren-
cana tanggap darurat. Mulailah
mengemas barang dan dokumen
berharga dalam satu tas yang mudah
dibawa ketika bencana. Tas berisi
peralatan emergency seperti senter,
pakaian, obat-obatan, masker, se-
limut/kantung tidur, jas hujan, dan
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pembalut (bagi wanita). Bisa juga
menyiapkan emergency kit yang su-
dah tersedia di pasaran. Jalur
evakuasi juga perlu kita ketahui,
baik di gedung pertamuan, sekolah,
kantor, dan memilih lokasi (dataran)
tinggi untuk menghindari tsunami.
Ketiga, pastikan kita memiliki ak-
ses informasi cepat untuk membantu
kesiapsiagaan bencana. Kita perlu
mendownload aplikasi infobmkg di
handphone dan menyalakan noti-
fikasinya. Pastikan kita memiliki ak-
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ses informasi lain seperti radio, dan
persiapkan pula pengisi daya atau
powerbank. Sebab tidak menutup ke-
mungkinan kondisi sinyal buruk dan
listrik padam.

Keempat, Kim (2022) menganjur-
kan, kita perlu memastikan benda
pecah belah berada di tempat aman.
Tidak ditaruh di tempat tinggi agar
tidak membahayakan (melukai) keti-
ka gempa dan proses evakuasi. Jauhi
kaca dan segera matikan listrik serta
kompor gas setelah gempa selesai.
Jika tidak memungkinkan berada di
tempat aman di luar rumah, berlin-
dung di bawah bangunan (infrastruk-
tur) yang kuat bisa menjadi alter-
natif. Bangunan kuat terbukti mem-
bantu kita terhindar dari bencana.

Kelima, ikuti berbagai simulasi-pe-
latihan kebencanaan di sekolah, kan-
tor, atau lingkungan masyarakat.
Misalnya pelatihan evakuasi korban,
pertolongan pertama, dan seba-
gainya. Dengan begitu kita akan
memperoleh pengetahuan dan kete-
rampilan yang suatu saat berguna ji-
ka terjadi bencana.

Kesiap-siagaan Prioritas

Mengingat potensi bahaya yang
ditimbulkan, kesiapsiagaan bencana
perlu menjadi prioritas. Pemerintah
dan lembaga  terkait perlu
melakukan sosialisasi dan pelatihan
kepada masyarakat. Sementara kita
harus proaktif dalam mem-
perbarui pengetahuan dan
persiapan.

Penting pula membentuk
kelompok-kelompok siaga
bencana di lingkungan kita.
Kita dapat saling membantu
dan berkoordinasi saat ben-
cana. Dengan langkah-
langkah ini kita dapat memi-
nimalisir dampak bencana
dan meningkatkan keta-
hanan masyarakat.

Sebagai manusia tidak ada
salahnya kita berada dalam
keadaan siaga. Jangan sam-
pai terlambat, persiapan kita
hari ini adalah jaminan kese-
lamatan masa depan. Tidak
elok rasanya jika kita meng-
anggap remeh peringatan di-
ni bencana megathrust. Se-
kali lagi, bencana megathrust
bisa terjadi kapan saja dan di
mana saja. Pengalaman gempa Aceh
(26 Desember 2004) dan gempa
Yogya (27 Mei 2006) mesti menjadi
pelajaran berharga. O-d
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Pembaca yang budiman, terimakasih
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opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

'Housing Bubble’ di Era (zen Milenial dan Gen Z

PADA era saat ini kita sedang
menyaksikan sebuah fenomena besar
dalam pasar perumahan yang secara
signifikan memengaruhi dua generasi
besar, yaitu Generasi Milenial dan
Generasi Z. Fenomena ini dikenal de-
ngan istilah housing bubble. Housing
bubble atau gelembung perumahan,
merupakan kondisi di mana harga
properti meningkat secara signifikan
dan tidak sebanding dengan pertum-
buhan pendapatan, membuat harga
perumahan menjadi tidak terjangkau
bagi banyak orang. Fenomena ini me-
miliki dampak luas, terutama bagi ge-
nerasi muda yang berusaha untuk
membeli rumah pertama mereka.

Housing bubble terjadi ketika ada
peningkatan permintaan yang tidak
diimbangi oleh penawaran. Di
Indonesia, Gen Milenial dan Gen Z
menghadapi berbagai tantangan da-
lam memperoleh rumah. Menurut
Analisa dan Okada (2023) dalam
penelitiannya yang diterbitkan pada
jurnal Urban, Planning and Transport
Research, kedua generasi ini memiliki
preferensi yang berbeda dari generasi
sebelumnya, yaitu mencari kenya-
manan dan konektivitas yang lebih
baik daripada luas tanah atau lokasi
yang strategis. Faktor ini sering ter-
abaikan oleh pengembang yang lebih
fokus pada proyek perumahan skala
besar yang tidak selalu memenuhi ke-
butuhan spesifik generasi muda.
Penelitian Pradana dan Rahadi (2020)
menunjukkan, Gen Milenial lebih
memprioritaskan lokasi yang strate-
gis dekat dengan tempat kerja dan fa-
silitas umum, sementara Gen Z
menekankan pada teknologi dan ke-
berlanjutan lingkungan dalam pilihan
huniannya.

Namun  kenyataannya, Gen
Milenial, yang kini berusia antara 25
hingga 40 tahun, menghadapi tan-
tangan unik dalam konteks ini.
Banyak dari mereka yang memasuki
pasar tenaga kerja selama atau sesaat
setelah krisis keuangan global tahun
2008, yang berarti mereka telah
mengalami ketidakstabilan ekonomi
yang signifikan selama bertahun-
tahun sepanjang karier mereka. Hal
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ini menyulitkan banyak orang dalam
Gen Milenial untuk mengumpulkan
cukup tabungan atau mengajukan
kredit yang diperlukan untuk membe-
li rumah.

Sementara itu, Gen Zéyang saat ini
memasuki usia dewasa dan awal kari-
erdjuga menghadapi masalah yang
serupa. Meski generasi ini dianggap
sebagai kelompok masyarakat digital
yang sangat akrab dengan teknologi,
mereka juga masuk ke dunia kerja
yang penuh dengan ketidakpastian
ekonomi, termasuk dampak dari pan-
demi COVID-19. Untuk sebagian dari
mereka, ide memiliki rumah tam-
paknya lebih mirip fantasi daripada
rencana keuangan yang realistis.

Pada akhirnya, banyak di antara ge-
nerasi muda ini yang memilih untuk
mengurungkan atau bahkan
mengabaikan ide untuk memiliki
rumah, yang pada gilirannya housing
bubble dapat memperlebar kesenjan-
gan sosial-ekonomi. Mereka yang me-
miliki properti sebelum harga melon-
jak, bisa mendapatkan keuntungan
signifikan, sementara yang tidak me-
miliki rumah terjebak dalam siklus

an terjangkau melalui kebijakan,
seperti kontrol harga sewa dan subsidi
bagi pembeli rumah pertama.

Selain itu, pengembangan infras-
truktur di luar kota besar dan pertum-
buhan kota-kota satelit dapat mengu-
rangi tekanan pada pasar perumahan
urban. Mengingat Gen Milenial dan
Gen Z merupakan aset berharga bagi
masyarakat, dengan memberikan
mereka kesempatan yang adil untuk
memiliki rumah adalah penting un-
tuk memastikan bahwa mereka dapat
berkontribusi optimal serta menghin-
dari risiko ketidakstabilan finansial
dan kerentanan terhadap krisis
ekonomi di masa depan.

Dengan demikian, secara keselu-
ruhan, housing bubble adalah perma-
salahan kompleks yang memerlukan
pendekatan multi-dimensi. Pemerin-
tah, pengembang, dan masyarakat
perlu bekerja bersama untuk mencip-
takan kondisi yang memungkinkan
semua orang, tidak terbatas pada ge-
nerasi tertentu, untuk memiliki
rumah dengan cara yang berkelanjut-
an dan adil. O-d
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sewa yang sangat menguras
dompet. Situasi ini mencip-
takan sebuah kelas “haves”
dan “have-nots” dalam hal
kepemilikan properti, yang
bisa berdampak pada stabili-
tas sosial dan ekonomi jang-
ka panjang.

Adanya situasi ini, perlu
perubahan strategis dalam
kebijakan perumahan yang
lebih inklusif, agar Gen
Milenial dan Gen Z di
Indonesia tidak kesulitan da-
lam mengakses perumahan
yang terjangkau. Salah satu
solusi yang dapat dipertim-
bangkan untuk mengatasi
krisis perumahan adalah in-
tervensi pemerintah dalam
mengatur pasar perumahan
dan menyediakan perumah-

BPN-Polda DIY sepakat cegah praktik
mafia tanah.
-- Tangkap juga bekingnya.

Sedekah-bank sampah, program utama
kelola sampah organik.

-- Tingkatkan juga kesadaran ma-
syarakat.

BPBD tingkatkan kesiapsiagaan masya-
rakat hadapi bencana.
-- Utamakan upaya pencegahan.
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